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5.1 Keslmpulan

Studi ini mengungkapkan bahwa kerja sama bilasteral di bidang
Penongkapan dan Penyimpanan Karben (CCS) antara Singapura dan
Indonesia didorong tidsk hanya oleh kebutuban teknis untuk mengurangi
emisi karhon, fetapi juga oleh kepentingan strategis Singapura, yang
mencakup aspek mm “dan lmg]m.um Sabgal negara kota
MEElerbalﬂpﬁm&ﬂ!umhcrda}leE lﬂﬁm Singapura
-memandang kerja sama inf sebagai solusi kritis untuk memenuhi komitmen
]kﬁqmjp di bawah FEljunJl:].n. Paris. Melalui Eujﬁm d'ﬂgm Indonesia,
Singnpura: memperoleh akses ke penyimpanan karbon di Wﬂt’ihm:hggm
MM:II cocok, sambil memanfastkan keunggulannyn dalam &lmhgl
dlq_]mﬂlhj_'unn_ Nilai strategis (fiktor nilai) dari kerja sama ini mq]ﬂmtl

peningkatan Keamanan energi, pertumbulun ekonomi hijau, dan pu:guatun
pnsui diplomatik Singapura sebagai pemimpin ml dalam inovasi
lingkungan, Namun, kerja sama ini juga melibatkan risiko (filktor biaya),
‘seperti ketergantungan yang tidak seimbang pada Indonesia. biays ekonomi
yang tinggi, dan fantangan reputasi jika proyek ini dianggap tidak adil.

Berdasarkan teori Donald E. Nuechterlein, minat Singapura terhadap
proyek ini sangat krits hingga menjadi vital mengngat dampaknya yang
langsung terhadap pw target Net Zero Emission 2050, stabilitas
ekonomi, dan posisi genpu]tlk Oleh karena itu, jnwaban atas perfanyasn
penclitian adalah bahwa Simgapura bersedia berkolaborasi dengan Indonesia
dalam proyek CCS karens tiga alasan utama: ( 1) keterbatasan domestik dalam
penyimpanan karbon. (2} kepentingan strategis dalam memastikan keamanan
energi dan pertumbuhan ekonomi hijau. dan (3) peluang untuk memperkuat
pengaruh diplomatiknya di kawasan ASEAN dan secara global

a1



Studi ini memberikan kontribusi vang signifikan bagi penelitian diplomasi
lingkungan dengan menunjukkan bagaimana negara-negara kecil seperti
Singapura memanfaatkan kerjs sama tklim sebagai alat strategis untuk
mempromosikan kepentingan nasional mercka. Secarn praktis, temuan ini
menekankan pentingnya transparansi dan mekanisme pembagian manfaat
yang adil untuk mengurangi ketidaksetaraan struktural dalam kerja sama lintas
batas.

Studi ini juggs menegaskan bahwa kerangks undang-undang lingkungan
mngmmw\pﬂwuﬂ saat ini, di mana masalah
lingkungan dlgunﬁnnnmﬂ: mencapai tujuan strafegis dan meneiptakan citra

Penelitian lebih lanjut harus melihat tiga elemen penting di masa depan:
(1) dampak proyek CCS terhadap dinamika kekuasaan di ASEAN, khususnya
dalam konteks persaingan AS-China; (2) seberapa efektif mekanisme transfor
Iahhhgi uniuk mengiatasi ketimpangan kapasitas; dan (3] WM
kehijakan Indonesia menangani potensi kolonialisme karbon.
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Berdasarkan penelitian vang sudah dilakukan ll!&pll temuan untuk

wn!!hn lanjutan, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat
it un oleh hubqﬁ pemangku kepentingan. Bagi pemerintah
In1:hmnl. mimmk memperkuat kerangka regulasi dan kelembagaan
guna memastikan babwa ke sama OCS memberikan manfaat optimal,
sambil meningkatkan transparansi dan partisipasi publik dalam proses
perencanaan proyek. Pemerintah juga perfu mengembangkan strategi

negosiasi yang lebih seimbang untuk memastikan pembagian keuntungan
yang adil, termasuk transfer teknologl dan pengembangan kapasitas sumber
daya manusia lokal. Di sisi loin, pemerintah Singapura disarankan untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, dengan
mempertimbangkan pengembangan kapasias lokal di Indonesia dan
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meningkatkan komitmennya terhadap mitigasi risiko lingkungan dan sosial
melalui mekanisme pemantauan vang ketat.

Pada tingkat akademik, penelition lebih lanjut perlu difokuskan pada
beberapa aspek krusial. Pertama, studi mendalam mengenni dampak sosial-
ﬂknmnﬁpmﬁkﬂ[fﬂterhﬂnpkunmihsbhldilﬂﬂums'mwmmuk
kerangka hukum pe g 5
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